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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 

artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Fungsi utama 

dari bank adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, giro dan 

deposito kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit. Selain itu fungsi bank sudah meluas karena perkembangan perekonomian, 

bank menciptakan inovasi baru yaitu mencipatkan produk dan layanan yang 

sifatnya memberikan kepuasan kepada nasabahnya, seperti menyediakan fasilitas 

e-banking untuk mempermudah transaksi serta memberikan pelayanan untuk 

penyimpanan barang-barang berharga dan memberikan jasa-jasa lainnya. 

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, artinya 

aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Fungsi utama dari 

bank adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, giro, dan 

deposito kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit. Agar usaha yang dijalankannya dapat dipantau perkembangannya, setiap 

perusahaan harus mampu membuat catatan, pembukuan dan laporan terhadap 

semua kegiatan usahanya dalam bentuk laporan keuangan. 

Perusahaan baik bank maupun non bank harus memiliki kemampuan 

dalam membuat catatan pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan 

usahanya dalam bentuk laporan keuangan. Setiap bank maupun perusahaan 
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lainnya memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai, salah satu tujuannya adalah 

menghasilkan laba untuk kesejahteraan pihak-pihak bank dan pihak lain yang 

terkait dalam bank tersebut. Berdasarkan konsep periode akuntansi, maka laporan 

keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan 

perushaan dari waktu ke waktu dan mengetahui sudah sejauh mana perusahaan 

telah mencapai tujuannya. Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat 

untuk pengambilan keputusan.  

Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 

perusahaan, baik kepada pemilik, manajemen maupun pihak luar yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Untuk mengetahui suatu 

perusahaan itu memperoleh laba atau keadaan keuangan suatu perusahaan 

meningkat yaitu dengan menganalisis laporan keuangan yang terdiri dari neraca, 

laba rugi, serta laporan keuangan lainnya. 

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir (2011:2), Laporan 

keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu bagi para pengguna users untuk membuat keputusan ekonomi yang 

bersifat financial. Laporan keuangan digunakan untuk membandingkan 

pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah 

ditetapkan. 
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Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih 

bermanfaat untuk mengambil keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat 

diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang. Dengan mengolah lebih 

lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi dan analisis tren. 

Sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu diperlukan. 

Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 

keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 

sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan 

keuangan juga menunjukan kinerja manajemen bank selama periode. Keuntungan 

dengan membaca laporan keuangan pihak manajemen dapat memperbaiki 

kelemahan yang ada serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya. 

Pergeseran dana menyebabkan biaya dana menjadi tinggi, selain biaya 

dana, bank juga harus membayar biaya non bunga dan biaya lainnya. Apabila 

biaya ini tidak dapat di imbangi oleh kenaikan pendapatan yang sebagian besar di 

peroleh dari bunga kredit serta pendapatan non bunga maka laba yang akan 

diperoleh bank cenderung akan menurun.  

Menurunnya laba akan mengakibatkan tingkat rentabilitas yang akan di 

capai oleh bank menjadi rendah, terlebih lebih apabila perputaran atau turn over 

dari aktiva yang di miliki bank sangat lamban akibat dari kualitas aktiva tersebut 

yang kurang baik atau kurang produktif, karena rentabilitas merupakan 

kemampuan dari bank untuk memperoleh laba. 
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Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu bank yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. 

Oleh karena itu, manajemen bank dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya kentungan haruslah 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung.Untuk 

mengukur tingkat keuntungan suatu bank, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008;100) “Rentabilitas adalah Suatu 

kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 

presentase. Rentabilitas pada dasarnya adalah laba (Rp) yang dinyatakan dalam % 

profit”. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008;100), menyatakan bahwa :”Return 

On Asset (ROA) adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak (earning before 

tax/EBIT) selama 12 bulan terakhir terdapat rata-rata volume usaha dalam periode 

yang sama”. Return On Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  

Dengan menganalisis rentabilitas pada PT. Bank Bjb Cabang Tamansari 

Bandung periode 2008-2012 akan memberikan gambaran yang nyata tentang 

fakrot-faktor yang mempengaruhi terjadinya laba sehingga akan membantu bank 

mengambil keputusan yang efektif dan efisien dalam pengolahan keuangan. 

Dengan semakin mengetahui faktor-faktor yang ada dalam rentabilitas serta yang 
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termuat dalam return on asset (ROA), akan sangat membantu dalam pengambilan 

kebijakan finansial yang dapat mengahasilkan laba yang sangat memuaskan. 

 

Tabel 1.1 

Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Bjb Cabang Tamansari 

Bandung Periode 2008-2012 

 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Asset  (ROA) 

2008 818.946 26.040.869 3,14% 

2009 985.377 32.457.004 3,04% 

2010 1.219.628 43.445.700 2,81% 

2011 1.319.816 54.448.658 2,42% 

2012 1.512.499 70.840.878 2,14% 

             Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Bjb Cabang Tamansari Bandung (Data diolah). 

 

Berdasarkan data keuangan di atas, pada saat ini PT. Bank Bjb Cabang 

Tamansari Bandung Return On Asset (ROA) mengalami penurunan setiap 

tahunnya dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. 

Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari penggunaan aset. Menurut Dendawijaya (2000;88) terdapat dua cara 

perhitungan rasio ini yaitu secara teoritis dan secara praktis (sesuai perhitungan 

Bank Indonesia). 
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Laba yang tinggi membuat bank mendapat kepercayaan dari masyarakat 

yang memungkinkan bank untuk menghimpun modal yang lebih banyak sehingga 

bank memperoleh kesempatan meminjamkan dengan lebih luas. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul :“ANALISIS RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT. 

BANK BJB CABANG TAMANSARI BANDUNG PERIODE 2008-2012”. 

 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dengan perhitungan Rasio Rentabilitas menggunakan Return On Asset 

(ROA) pada PT. Bank Bjb Cabang Tamansari Bandung mengalami penurunan 

setiap tahunnya sehingga akan mengakibatkan tingkat kesehatan bank menurun. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apa saja yang menyebabkan 

terjadinya penurunan rasio Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Bjb Cabang 

Tamansari Bandung Periode 2008-2012. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Analisis Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Bjb 

Cabang Tamansari Bandung Periode 2008-2012. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan PT. Bank Bjb Cabang Tamansari 

Bandung untuk meningkatkan Return On Asset (ROA). 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menggali atau mencari data dan 

informasi yang berhubungan dengan penurunan Return On Asset (ROA) yang 

terjadi pada PT. Bank Bjb Cabang Tamansari Bandung. Data yang diperoleh akan 

digunakan untuk behan pertimbangan penyusunan Laporan Tugas Akhir Diploma 

III Program Studi keuangan & Perbankan. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Menyadari akan pentingnya perkembangan return on asset (ROA), 

penelitian akan dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perhitungan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank 

Bjb Cabang Tamansari Bandung Periode 2008-2012. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan pihak PT. Bank Bjb Cabang 

Tamansari Bandung dalam meningkatkan Return On Asset (ROA). 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah kegiatan mempunyai tujuan yang jelas setelah menetapkan 

tujuan tersebut maka dapat ditentukan kegunaan dari kegiatan yang dilakukan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi PT. Bank Bjb Cabang Tamansari Bandung penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dan membantu perusahaan dalam 
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pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakannya serta dapat 

memberikan motivasi yang sangat besar terhadap pimpinan bagian 

keuangan untuk menelaah lebih jauh lagi mengetahui analisis Return on 

Asset (ROA) secara menyeluruh. 

2. Bagi Pihak Terkait 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan refrensi dan sebagai 

pembanding untuk penelitian sejenis lainnya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi gambaran 

bagi perusahaan - perusahaan yang bergerak pada bidang yang sama. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

antara teori - teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan 

yang sebenarnya pada PT. Bank Bjb Cabang Tamansari Bandung dan 

dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman yang berharga 

dalam mempelajari, memahami dan mengimplementasikan ilmu keuangan 

& perbankan khusus yang berkaitan dengan perhitungan return on asset 

(ROA). 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan 

referensi serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat 
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umum yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang 

sama. 

3. Bagi Perkembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 

pengetahuan dibidang Analisis Return On Asset (ROA) bagi siapa saja 

yang membacanya. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penulis melaksanakan penelitian ini pada PT. Bank Bjb 

Cabang Tamansari Bandung yang berlokasi di Jl. Tamansari No.18 Bandung 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret sampai dengan Juli 2014 dengan 

kegiatan sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Tahun Akademik 2013/2014 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  5 

1. Proposal Usulan 

Penelitian 

                      

2. Pelaksanaan 

Penelitian 

                      

3. Pengumpulan 

Data 

                      

4. Pengolahan dan 

Analisi Data 

                      

5. 
Sidang akhir 

                      

 


